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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi ikan rono (A. oophorus) di Danau Poso. 
Pengambilan contoh ikan dilakukan pada bulan Agustus 2012 sampai Juli 2013 di empat stasiun pengamatan. Penang-
kapan dilakukan pada malam hari dengan menggunakan bagan perahu tradisional. Diperoleh ikan contoh sebanyak 735 
ekor, terdiri atas 566 ekor betina dan 169 ekor jantan. Panjang ikan jantan maupun betina berkisar antara 41-86 mm dan 
bobot berkisar antara 0,46-6,14 g. Persamaan hubungan panjang bobot ikan jantan sebagai dan betina sebagai W = 6 x 
10-6L3,074dan W = 8x 10-6L3,011. Pola pertumbuhan ikan rono jantan maupun betina bersifat isometrik. Nilai rata-rata 
faktor kondisi ikan jantan dan betina berturut-turut 1,35±0,06 dan 1,43±0,05.  
 
Kata penting: faktor kondisi, hubungan panjang-bobot, rono 
 
 
Abstract 
This study aims to assess the length-weight relationship and condition factor of eggcarrying buntinge (A. oophorus) in 
Danau Poso, Sulawesi Tengah. Fish collection carried out monthly, from August 2012 to July 2013 at four observation 
stations. A total of 735 individual fishes were caught consisted 566 females and 169 males, using traditional light 
fishing gear. The fish samples male and female ranged from 41 to 86 mm in length and ranged from 0.46 to 6.14 g in 
weight.The length-weight relationship of male and female fish are W = 6 x 10-6 L3,074and W = 8 x 10-6 L3,011 
respectively. Both of male and female fish growth patterns are isometric. The condition factor for male and female fish 
are 1,35±0,06 and 1,43±0,05 respectively. 
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Pendahuluan 
Ada empat jenis ikan dari genus Adrian-
ichthys yang persebarannya terbatas hanya di 
Danau Poso. Salah satu diantaranya adalah ikan 
rono, Adrianichthys oophorus. Ikan ini berukuran 
kecil dan banyak ditangkap oleh nelayan setem-
pat karena merupakan ikan konsumsi yang sa-
ngat disukai masyarakat di sekitar Danau Poso. 
Status ekologis ikan-ikan asli Danau Poso 
saat ini tidak banyak diketahui. Beberapa peneliti 
antara lain Kottelat (1990), Parenti & Soeroto 
(2004), dan Parenti (2008) melaporkan beberapa 
jenis ikan di danau ini kini telah mengalami pe-
nurunan jumlah populasi yang sangat drastis dan 
bahkan terancam punah. Hingga saat ini studi 
tentang berbagai aspek biologi ikan asli Danau 
Poso masih sangat kurang. Beberapa kajian bio-
logi ikan Adrianichthys pernah dilakukan oleh 
Kottelat (1990), Kottelat et al. (1993), Parenti & 
Soeroto (2004), Parenti (2008), dan Gundo et al. 
(2013). Hasil kajian melaporkan sebagian kajian 
biologi reproduksi ikan rono dan menyatakan  Penulis korespondensi 
Alamat surel: gundo_maria@yahoo.co.id 
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ikan ini memiliki karakteristik reproduksi yang 
unik dan spesifik, yakni ikan berukuran kecil 
mengasuh anak dengan mengerami telur di ba-
wah sirip perutnya sampai menetas. Sampai saat 
ini belum ada yang melaporkan aspek hubungan 
panjang bobot dan faktor kondisi ikan rono. Pa-
dahal informasi tersebut penting sebagai salah 
satu dasar pertimbangan dalam mempelajari po-
pulasi sumber daya ikan rono, khususnya di Da-
nau Poso. 
Data dan informasi tentang aspek kuanti-
tatif seperti hubungan panjang bobot penting da-
lam studi biologi ikan, antara lain dipakai untuk 
membandingkan daur hidup (Wu-Shan et al. 
2012), membandingkan dan menggambarkan ka-
rakteristik populasi ikan antar jenis kelamin dan 
antar musim (Gomiero et al. 2012), dan mengkaji 
aspek morfologi populasi ikan yang mendiami 
daerah yang berbeda (Gonçalves et al. 1997). 
Faktor kondisi dapat dijadikan sebagai indikator 
kesehatan populasi ikan (Moyle & Cech 1988), 
dan merupakan instrumen yang efisien dalam 
menunjukkan perubahan kondisi ikan sepanjang 
tahun (Rahardjo et al. 2011). Nilai rata-rata fak-
tor kondisi yang tinggi pada periode tertentu da-
pat mengindikasikan pada saat itu ikan dalam 
kondisi kebugaran yang baik (Dias et al. 2005). 
Faktor kondisi juga dapat menjadi indikator ting-
kat energi secara individu dan kualitas secara ke-
seluruhan selama masa reproduksi (Neff & Carg-
nelli 2004). Mempelajari faktor kondisi adalah 
penting untuk memahami daur hidup spesies ikan 
dan menjadi kontribusi yang memadai bagi 
pengelolaan suatu jenis ikan (Lizama & Ambró-
sio 2002). 
Penelitian ini bertujuan mengkaji hubung-
an panjang-bobot dan faktor kondisi ikan rono 
(A. oophorus) di Danau Poso. Hasil penelitian di-
harapkan bermanfaat untuk mempelajari popula-
sinya di Danau Poso.  
Bahan dan metode 
Penelitian dilakukan di perairan Danau 
Poso Sulawesi Tengah pada bulan Agustus 2012 
- Juli 2013. Secara geografis danau ini berada di 
tengah Pulau Sulawesi, pada posisi antara 10 44’-
2004’LS dan 120032’-120043’BT . Pengumpulan 
ikan contoh dilakukan setiap bulan melalui em-
pat stasiun pengamatan (Gambar 1). 
Stasiun satu merupakan perairan yang ber-
dekatan dengan tempat air keluar dari Danau Po-
so. Stasiun ini terletak di bagian utara, yaitu di 
sepanjang pantai Tando Dilana, Watu Mpangasa, 
Tamuu, Tando Lala, Towale. Daratan merupakan 
daerah pertanian. Sebagian besar pantai tergo-
long curam terdapat batu-batuan berukuran besar 
yang berbatasan langsung dengan dasar perairan 
yang curam dan zona litoral yang sempit.  
Stasiun dua berada di bagian timur Danau 
Poso yaitu di perairan Desa Tolambo. Sebagian 
daratan merupakan daerah pertanian dan sebagi-
an lagi merupakan daerah hutan berbatu. Kemi-
ringan lereng daerah pantai sebagian besar tergo-
long curam, dan terdapat batu-batuan besar yang 
berbatasan langsung dengan perairan, didominasi 
oleh zona litoral yang sempit. 
Stasiun tiga terletak di bagian barat danau 
yaitu di sekitar perairan Tando Taipa. Daerah ini 
merupakan wilayah Desa Taipa. Pantai berben-
tuk tanjung berbatu dengan zona litoral sempit. 
Daratan merupakan kawasan hutan dengan kemi-
ringan lereng sebagian besar tergolong curam. 
Stasiun empat berada di bagian barat daya 
Danau Poso yaitu di daerah perairan desa Tonu-
su. Daerah daratan merupakan kawasan hutan 
berbatu dengan kemiringan lereng sangat curam. 
Pantai berbatu dan berpasir dengan daerah litoral 
yang sempit. 
Waktu penangkapan dilakukan pada ma-
lam hari dengan menggunakan bagan perahu tra- 
disional. Ikan contoh diambil secara acak seba- 
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Gambar 1. Peta lokasi stasiun penelitian ikan rono di Danau Poso, Sulawesi Tengah (O: stasiun penelitian) 
 
nyak +20 individu ikan contoh pada setiap sta-
siun penangkapan. Ikan contoh diawetkan dalam 
larutan formalin 5%, dikemas dalam botol, lalu 
sampel dibawa ke laboratorium Biologi FMIPA 
Universitas Tadulako untuk kemudian dianalisis. 
Panjang total ikan diukur menggunakan mistar 
ukur berketelitian 1 mm dan bobot tubuh diukur 
menggunakan timbangan digital dengan keteliti-
an 0,01 g. Jenis kelamin ditentukan dengan cara 
mengamati bentuk tubuh dan ukuran panjang 
sirip perut yang merupakan sifat dimorfisme ikan 
(Gundo et al. 2013). 
Analisis hubungan panjang bobot (HPB) 
ikan dilakukan dengan menggunakan rumus: 
𝑊 = 𝑎𝐿𝑏  
Keterangan: W= bobot tubuh (g), L= panjang total 
(mm), a dan b= konstanta 
Uji t (p < 0,05) digunakan untuk menguji 
apakah nilai b = 3 atau tidak. Jika nilai b = 3 ber-
arti ikan memiliki pola pertumbuhan isometrik, 
sebaliknya bila b ≠ 3 berarti pola pertumbuhan-
nya bersifat allometrik.  
Faktor kondisi merupakan sebuah nilai in-
deks yang menunjukkan kondisi kesehatan ikan. 
Nilai indeks tersebut diperoleh dengan rumus (Le 
Cren 1951):  
𝐾 =  
𝑊
𝑊∗
  
Keterangan: K= faktor kondisi, W= bobot tubuh ter-
timbang (g), W*= bobot tubuh terhitung dari persa-
maan hubungan panjang-bobot 
Data curah hujan diperoleh dari dua stasi-
un penakar curah hujan pada Balai Penyuluhan 
Pertanian (BPP) Dinas Pertanian Kabupaten Poso 
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yakni BPP Tendea Dongi dan BPP Pandayora 
yang berada masing-masing di utara dan selatan 
Danau Poso. 
  
Hasil  
Persebaran ukuran dan hubungan panjang bobot  
Ikan rono yang tertangkap selama peneli-
tian berjumlah 735 ekor, terdiri atas 566 ekor be-
tina dan 169 ekor jantan. Panjang dan bobot ikan 
yang tertangkap ini bervariasi. Secara keseluruh-
an panjang ikan jantan dan betina berkisar antara 
41-86 mm. Bobot ikan jantan berkisar antara 
0,51-6,1 g sedangkan bobot ikan betina berkisar 
antara 0,46-6,14 g. Ikan rono jantan terpendek 
(41 mm) ditemukan pada bulan Februari 2013 
dan terpanjang (86 mm) ditemukan pada bulan 
Agustus, November 2012, dan Februari 2013. 
Ikan rono betina terpendek (41 mm) ditemukan 
pada bulan Desember 2012 dan terpanjang (86 
mm) ditemukan pada bulan Agustus 2012, No-
vember, dan Juli 2013 (Tabel 1). 
Berdasarkan sebaran frekuensi panjang 
ikan rono, jumlah ikan betina terbanyak (184 in-
dividu) berada pada selang ukuran antara 76-80 
mm dan terendah (3 individu) berada pada selang 
ukuran antara 41-45 mm. Jumlah ikan jantan ter-
banyak (40 individu) berada pada selang ukuran 
antara 71-75 mm dan terendah (3 individu) pada 
dua selang ukuran 40-45 mm dan 86-90 mm 
(Gambar 2). 
Persamaan hubungan panjang bobot ikan 
rono adalah W = 6 x 10-6 L3,089 (r² = 0,923; N = 
735). Bila dipisahkan berdasarkan jenis kelamin, 
HPB ikan jantan adalah W = 6 x 10-6L3,074 (r²= 
0,941, N=169) dan HPB ikan betina adalah W = 
8 x 10-6 L3,011 (r² = 0,900, N = 566) (Gambar 3). 
Berdasarkan uji t terhadap nilai b untuk ketiga 
persamaan tersebut masing-masing diperoleh thit< 
ttab. Dengan demikian dapat disebut pola pertum-
buhan ikan bersifat isometrik, yang berarti per-
tambahan bobot sesuai dengan pertambahan pan-
jang ikan. 
 
Faktor kondisi 
Berdasarkan hasil penghitungan faktor 
kondisi ikan jantan dan betina, diperoleh nilai 
faktor kondisi ikan rono berfluktuasi sepanjang 
tahun (Tabel 2). Faktor kondisi ikan betina me- 
 
Tabel 1. Kisaran ukuran panjang total dan bobot ikan rono (A. oophorus) jantan dan betina yang tertangkap 
setiap bulan dari Agustus 2012 sampai Juli 2013 di Danau Poso 
Tahun Bulan 
Jantan Betina 
N Kisaran L (mm) Kisaran W (g) N Kisaran L (mm) Kisaran W (g) 
2012 Agustus 28 43-86 0,51-0,8 63 60-86 1,61-4,75 
September 30 50-85 0,96-4,61 32 60-85 1,6-5,00 
Oktober 29 43-83 0,55-5,21 30 45-83 0,7-5,04 
November 10 54-86 1,18-6,10 32 68-86 1,96-5,39 
Desember 10 57-80 1,41-4,13 64 41-84 0,46-4,82 
2013 Januari 14 49-82 0,89-4,17 54 46-83 0,78-4,75 
Februari 9 41-86 0,56-5,45 64 49-85 1,00-3,92 
Maret 9 68-82 2,74-4,41 54 67-85 2,32-3,79 
April 2 77-78 3,40-3,98 36 54-85 1,24-5,33 
Mei 10 70-79 2,76-3,66 35 63-84 2,04-4,60 
Juni 4 65-75 2,08-2,84 37 48-83 0,85-4,92 
Juli 14 60-80 1,72-4,12 65 62-86 2,06-6,14 
Total  169 41-86 0,51-6,10 566 41-86 0,46-6,14 
Gundo et al. 
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Gambar 2. Sebaran frekuensi panjang total ikan rono jantan dan betina yang tertangkap selama penelitian di 
Danau Poso 
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Gambar 3. Kurva hubungan panjang bobot ikan rono di Danau Poso. A. betina; B. Jantan; C gabungan 
jantan dan betina 
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Tabel 2. Nilai faktor kondisi ikan A. oophorus ikan betina dan jantan setiap bulan dari Agustus 2012 sampai 
Juli 2013 di Danau Poso 
Tahun Bulan 
Faktor kondisi jantan Faktor kondisi betina 
N Kisaran Rata-rata ±Sb N Kisaran Rata-rata ±Sb 
2012 Agustus 28 1,02-1,72 1,30±0,20 63 1,04-1,77 1,37±0,15 
September 30 0,76-2,47 1,38±0,28 32 1,19-2,12 1,55±0,22 
Oktober 29 1,10-1,72 1,42±0,17 30 1,15-1,76 1,44±0,14 
November 10 1,19-1,63 1,42±0,12 32 1,22-1,69 1,45±0,09 
Desember 10 1,19-1,49 1,32±0,09 64 1,11-1,69 1,35±0,12 
2013 Januari 14 1,26-1,85 1,39±0,15 54 1,27-1,96 1,46±0,12 
Februari 9 1,27-1,49 1,39±0,07 64 1,18-1,62 1,42±0,09 
Maret 9 1,13-1,45 1,33±0,10 54 1,13-1,68 1,43±0,10 
April 2 1,24-1,39 1,32±0,11 36 1,27-1,74 1,46±0,09 
Mei 10 1,18-1,64 1,38±0,15 35 1,20-1,93 1,38±0,13 
Juni 4 0,93-1,38 1,23±0,21 37 1,16-1,79 1,45±0,13 
Juli 14 1,17-1,55 1,37±0,09 65 1,11-1,93 1,44±0,15 
Total 169 0,76-2,47 1,35±0,06 566 1,04-2,12 1,43±0,05 
Sb = simpangan baku 
 
Tabel 3. Nilai faktor kondisi ikan rono di Danau Posos menurut perkembangan gonad 
TKG Kisaran Rata-rata ±Sb N 
I 1,11-1,43 1,27±0,09 9 
II 1,04-2,45 1,43±0,15 198 
III 1,13-2,41 1,44±0,14 290 
IV 0,86-1,87 1,43±0,19 69 
Sb = simpangan baku 
 
 
Gambar 4. Grafik nilai faktor kondisi ikan rono jantan dan betina yang tertangkap selama penelitian dan 
curah hujan di Danau Poso
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nunjukkan peningkatan bersamaan dengan pe-
ningkatan tingkat kematangan gonad. Pada fase 
perkembangan awal (TKG I) terdapat faktor 
kondisi sebesar 1,27; fase perkembangan (TKG 
II) dengan faktor kondisi 1,43; fase pematangan 
(TKG III) dengan faktor kondisi 1,44; dan fase 
salin (TKG IV) mempunyai faktor kondisi 1,43 
(Tabel 3).  
Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata 
curah hujan setiap bulan bervariasi. Pada bulan 
Agustus-Oktober 2012 dan Mei–Juli 2013 curah 
hujan relatif rendah, sedangkan pada bulan No-
vember 2012-April 2013 curah hujan tinggi. Cu-
rah hujan tertinggi terjadi pada bulan November 
2012 dan April 2013 (Gambar 4). Faktor kondisi 
ikan betina cenderung lebih rendah pada musim 
hujan (bulan November 2012-April 2013) 
dibanding musim kemarau (Agustus-Oktober 
2012 dan bulan Mei-Juli 2013) (Gambar 4). 
 
Pembahasan 
Panjang total rata-rata ikan rono yang ter-
tangkap selama penelitian (Tabel 1) relatif lebih 
panjang daripada panjang total ikan rono yang 
dilaporkan oleh peneliti sebelumnya, yakni 65,1 
mm (Kottelat 1990) dan 69,3 mm (Parenti 2008). 
Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan lokasi 
pengambilan ikan contoh. Mereka berdua mela-
kukan pengambilan ikan contoh di perairan pan-
tai bagian utara danau, yakni di perairan antara 
Tentena dan Peura. Lokasi ini merupakan stasiun 
satu dari empat stasiun penangkapan ikan contoh 
dalam penelitian ini (tersebar di perairan utara, 
timur, barat, dan barat daya Danau Poso). Di sta-
siun satu kegiatan penangkapan lebih intensif di-
bandingkan dengan tiga stasiun lainnya. Satu 
spesies yang sama bisa mencapai ukuran panjang 
maksimum yang berbeda bergantung kepada di 
mana spesies tersebut berada (Ribeiro et al. 2004 
dan de Souza et al. 2008). Perbedaan diduga da-
pat juga disebabkan oleh tujuan penelitian yang 
berbeda. Peneliti sebelumnya (Kottelat 1990 dan 
Parenti 2008) hanya mengkaji sistematika dan 
mengamati biomorfometrik sehingga intensitas 
pengumpulan sampel yang lebih rendah dan jum-
lah individu yang diamati lebih sedikit diban-
dingkan dengan jumlah sampel yang diamati da-
lam penelitian ini. 
Pola pertumbuhan ikan jantan dan betina 
yang bersifat isometrik menunjukkan bahwa per-
tambahan panjang relatif sama dengan pertam-
bahan bobotnya. Hal serupa juga dijumpai pada 
ikan Pimelodus maculatus baik yang jantan mau-
pun betina sama-sama memiliki pola pertumbuh-
an isometrik (Sabinson et al. 2014). Ikan yang 
memiliki pola seperti ini dijumpai pula pada ba-
nyak spesies (Tabel 4).  
Penelitian Hukom et al. (2006) dan Zahid 
& Simanjuntak (2009) menemukan terdapat pe-
ningkatan nilai faktor kondisi sesuai dengan pe-
ningkatan kematangan gonadnya. Hal tersebut 
juga teramati dalam penelitian ini, di mana nilai 
faktor kondisi ikan rono betina meningkat sesuai 
dengan perkembangan kematangan gonad (Ta-
bel 3). Faktor kondisi berkaitan dengan tingkah 
laku induk dan keberhasilan reproduksi (Neff & 
Cargnelli 2004). Tingkah laku reproduksi ikan 
rono betina pada saat mengerami telurnya sampai 
menetas membutuhkan persediaan energi yang 
lebih banyak (Gundo et al. 2013). Hal tersebut 
diduga kuat menjadi penyebab lebih tingginya 
nilai faktor kondisi pada fase salin. Koops et al. 
(2004) menyatakan bahwa kondisi ikan merupa-
kan salah satu faktor penting sebagai penentu 
beberapa tingkah laku reproduksi antara lain ke-
tahanan ikan pemijah berulang dan kemampuan 
bertahan hidup setelah bereproduksi.  
Nilai faktor kondisi yang berbeda dapat 
disebabkan oleh adanya perbedaan musim yang 
berlangsung sepanjang tahun (Sarkar et al. 
Pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan rono 
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Tabel 4. Hubungan panjang bobot ikan pada berbagai lokasi 
Nama spesies Hubungan panjang-bobot Lokasi Pustaka Acuan 
Hampala sp. W = 1,0035. 10-5 x L3,0207 (jantan) Danau Singkarak Uslichah & Syandri (2003) 
Hemigrammo-
capoeta kemali 
W = 0,0121 L3.06 (jantan & betina) Ișıklı Lake 
(Denizli-Turkey) 
Sarı et al.(2008) 
Catla catla  W = 0.93407L3.02897 (jantan & 
betina) 
Bilikere Lake Sachidanandamurthy & Yajurvedi 
(2008) 
Encrasicholina 
punctifer 
W = 6,3 x 10-6Lt
3,125(jantan & 
betina) 
Pantai Sumatra 
Barat 
Maack & George 1999 
 
 
2013). Menurut Anibeze (2000) nilai faktor kon-
disi ikan meningkat pada musim hujan disebab-
kan antara lain oleh ketersediaan makanan dan 
perkembangan gonad. Penelitian ini memberikan 
hasil sebaliknya, di mana nilai faktor kondisi 
ikan rono lebih rendah pada musim hujan (No-
vember 2012 - April 2013) dibandingkan dengan 
musim kemarau (Agustus-Oktober 2012 dan 
bulan Juni-Juli 2013). Diduga hal tersebut terja-
di karena musim hujan bersamaan dengan musim 
pemijahan ikan sehingga energi lebih banyak di-
butuhkan untuk proses reproduksi. Nilai faktor 
kondisi rendah pada masa berlangsungnya repro-
duksi juga ditemukan oleh Gomiero & Braga 
(2005) pada ikan Astyanax altiparanae. Faktor 
kondisi selama periode pemijahan rendah karena 
pada periode ini energi lebih banyak dibutuhkan 
bagi perkembangan gonad (de Souza et al. 2008). 
Faktor kondisi ikan rono betina lebih 
rendah pada musim hujan dibanding musim 
kemarau, diduga terkait juga dengan pola pe-
mijahan ikan ini yang mengerami telur di bawah 
sirip perut sampai menetas (Kottelat 1990, 
Parenti & Soeroto 2004, dan Gundo et al. 2013). 
Hal serupa juga dilaporkan oleh Chellappa et al. 
(2003) bahwa nilai faktor kondisi ikan Cichla 
monoculus jantan dan betina menurun pada saat 
pematangan gonad dan dikaitkan dengan sifat 
ikan jantan sebagai pengasuh ikan. 
Selama musim hujan faktor kondisi ikan 
rono berfluktuasi (Gambar 4). Nilai faktor kondi-
si pada bulan November (1,45±0,09), Januari 
(1,46±0,12), dan April (1,46±0,09) merupakan 
nilai tertinggi selama musim ini. Diduga masa-
masa tersebut merupakan puncak pemijahan ikan 
rono. Selama satu tahun pengamatan faktor kon-
disi, didapati bulan September merupakan pun-
cak tertinggi tingkat kebugaran ikan rono. Fakta 
ini mengindikasikan bahwa pada bulan tersebut 
ikan rono mencapai masa pemulihan setelah me-
lakukan aktivitas reproduksi selama musim hu-
jan. Pada musim kemarau ikan lebih banyak 
mengalokasikan energinya untuk pertumbuhan 
sel-sel somatik. Hal yang sama juga dikemuka-
kan Lizama & Ambrósio (2002), bahwa nilai 
faktor kondisi ikan Astyanax altiparanae me-
ningkat setelah ikan memasuki masa pemulihan. 
Faktor kondisi ikan rono betina selalu le-
bih besar daripada ikan jantan pada setiap bulan, 
dapat menjadi penanda bahwa ikan betina memi-
liki kondisi yang lebih baik dibandingkan ikan 
jantan. Hal yang sama juga ditemukan pada ikan 
Johnius belangerii oleh Rahardjo & Simanjuntak 
(2008). 
 
Simpulan 
Pola petumbuhan ikan rono jantan dan be-
tina di Danau Poso bersifat isometrik. Ikan betina 
memiliki kondisi yang lebih baik daripada ikan 
jantan. Faktor kondisi ikan betina lebih rendah 
pada musim hujan dibandingkan dengan musim 
kemarau. Periode tersebut merupakan masa ber-
langsungnya kegiatan reproduksi yang membu-
tuhkan energi lebih banyak.  
Gundo et al. 
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